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SUMMARY 

WAHYU SRININGSIH. Efficiency of N Fertilizer Through Application of 

Biochar on the Growth and Yield of  Paddy in Swamp Soil. (Supervised by SITI 

NURUL AIDIL FITRI and  SITI MASREAH BERNAS). 

 
Swamp land has a very acid pH so that nutrients become unavailable to 

plants. Biochar and Nitrogen fertilizer can be used to overcome problem of acid 

pH and nutrient deficiency. The aims of this research ware to know the efficiency 

of N fertilizer through utilization of biochar on growth and production of rice 

crops in swamp land and to find out the best combination between N fertilizer and 

biochar on growth and production of rice plants. Research was conducted in 

greenhouse, Department of Soil Science, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya, South Sumatra. The study was conducted from May to 

August 2017. The design used in this study was Completely Randomized Design 

with five treatments: B0N0 (Control), B1N0 (Biochar), B1N1 (Biochar + 1 Urea 

dose), B1N2 (Biochar + ¾ Urea dose), B1N3 (Biochar + ½ Urea dose). The 

variables observed were plant height, maximum number of tillers, number of 

productive tillers, 100 grainsweight, percentage of filled grain, percentage of 

empty grain, N soil, N efficiency calculation. The results showed Nitrogen 

fertilizer with ½ recommended dosage (125 kg ha-1) and biochar 30 tons ha-1 were 

the best dosage to increase growth of rice plant in swamp land, Nitrogen fertilizer 

(250 kg ha-1) and 30 tons ha-1Biochar were the best combination in increase rice 

yield (3.40 tons ha-1) and combination of 125 kg ha-1N and 30 tons ha-1biocharwas 

highest in increasing nitrogen efficiency i.e. 49.49%. It recommended to carry out 

more research about application of more N fertilizer and other ammeliorant for 

rice in swamp land. 
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RINGKASAN 

WAHYU SRININGSIH. Efisiensi Pupuk N melalui Pemanfaatan Biochar 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi di Rawa Lebak (Dibimbing 

oleh SITI NURUL AIDIL FITRI dan SITI MASREAH BERNAS). 

 

Lahan rawa lebak memiliki pH yang sangat masam  sehingga  unsur hara 

menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Biochar  dan pupuk Nitrogen  dapat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan pH masam dan kekurangan unsur  hara. 

Penelitian ini bertujuan untukmengetahui efisiensi pupuk N melalui pemanfaatan 

biochar terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi di tanah rawa lebak dan 

mengetahui kombinasi dosis pupuk N dengan biochar terbaik terhadap  

pertumbuhan dan produksi tanaman padi di tanah rawa lebak.Penelitian telah 

dilaksanakan di rumah kaca, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai Agustus 2017. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan lima perlakuan yaituB0N0 (Kontrol), 

B1N0 (Biochar),  B1N1 (Biochar + 1 dosis Urea ), B1N2 (Biochar + ¾ dosis Urea), 

B1N3 (Biochar + ½  dosis  Urea). Peubah yang diamati yaituanalisis tanah lengkap 

awal penelitian, tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum, jumlah anakan 

produktif, berat per 100 butir,  persentase gabah bernas, persentase gabah hampa,  

analisis N tanah, perhitungan efisiensi N. Hasil penelitian menunjukkan pelakuan 

pupuk Nitrogen dengan ½  dosisanjuran ( 125 kg ha-1) dan biochar 30 ton ha-

1merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman padi di 

tanah rawa lebak, perlakuan pupuk Nitrogen dengan dosis anjuran (250 kg ha-1) 

dan Biochar 30 ton ha-1 merupakan dosis terbaik untuk meningkatkanproduksi 

tanaman padi di tanah rawa lebak yaitu mencapai 3,40 ton ha-1 serta perlakuan 

pupuk Nitrogen dengan dosis ½ dosis anjuran (125 kg ha-1) dan biochar 30 ton ha-

1 merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan efisiensi pupuk nitrogen tanaman 

padi di tanah rawa lebak yaitu mencapai 49,49%. Dari penelitian dapat disarankan 

untuk melalukan penelitian lanjutan dengan meningkatkan dosis urea dan 

menambahkan amelioran laninya. 

 

Kata kunci : rawa lebak, padi,  biochar, pupuk Nitrogen 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Padi merupakan makanan utama di Indonesia yang mengandung gizi dan 

bahan yang mudah diubah menjadi energi. Kebutuhan padi yang semakin 

meningkat tidak dibarengi dengan produktivitas padi, karena sampai saat ini 

produktivitas padi di Sumatera Selatan masih rendah. Produktivitas padi di 

Sumatera Selatan mencapai 4,39 ton ha-1 sedangkan rata-rata produktivitas 

nasional 5,08 ton ha-1 (BPS Sumsel, 2015). 

Produktivitas padi di Sumatera Selatan masih rendah sedangkan kebutuhan 

terhadap beras dari tahun ke tahun terus meningkat seiring dengan bertambahnya 

penduduk. Sehingga produksi dan kualitas hasil tanaman padi harus ditingkatkan 

dengan cara memanfaatkan lahan-lahan suboptimal yang ada di Indonesia 

terutama Sumatera Selatan (Irianto et al., 2009). 

Di Indonesia lahan suboptimal sangat luas, salah satunnya adalah lahan 

rawa lebak, luas lahan lebak di Indonesia mencapai 13,26 juta ha yang terdiri atas 

lebak dangkal 4,16 juta ha, lebak tengahan 6,07 juta ha, dan lebak dalam 3,03 juta 

ha, tersebar di Sumatera, Papua dan Kalimantan. Luas lahan lebak telah 

direklamasi atau dibuka untuk persawahan dan permukiman sekitar 1,54 juta ha, 

sedangkan luas lahan lebak yang belum dimanfaatkan diperkirakan masih sekitar 

11,72 juta ha (BBPPSLP, 2006). 

 Budidaya padi di Lahan rawa mempunyai resiko yang cukup tinggi karena 

pada umumnya lahan rawa bersifat masam dan miskin unsur hara. Kemasaman 

tanah dan terbatasnya unsur hara merupakan permasalahan utama pada lahan rawa 

lebak (Helmi, 2015). Penambahan kapur pertanian dan pupuk sangat dibutuhkan 

untuk memperbaiki kemasaman tanah dan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. 

Pupuk merupakan input pertanian yang mutlak digunakan untuk mencapai 

hasil yang maksimal bagi tanaman yang ditanam pada lahan suboptimal. Pupuk  

nitrogen (N) merupakan pupuk yang sangat dibutuhkan untuk tanaman padi 

terutama pada masa vegetatif seperti meningkatkan tinggi tanaman, jumlah 

anakan dan jumlah bulir (Novisan, 2002). 
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Penggunaan pupuk anorganik menyebabkan kandungan unsur hara dalam 

tanah yang dibutuhkan tanaman akan meningkat dan meningkatkan hasil produksi 

pertanian lebih cepat. Umumnya petani memberikan pupuk dengan takaran tinggi, 

melebihi kebutuhan tanaman, sehingga menyebabkan pemborosan (Wahid, 2003). 

Efisiensi penggunaan pupuk N merupakan langkah untuk memberikan pupuk 

sesuai dengan kebutuhan tanaman, sehingga tanaman padi dapat menyerap unsur 

hara secara optimal dan untuk mengurangi tingkat kehilangan N akibat penguapan 

dan  pencuci. 

Urea merupakan salah satu pupuk yang mengandung 46% N dengan 

rumus kimia CO(NH2)2. Unsur N mudah bergerak (mobile) dan berubah menjadi 

gas serta hilang melalui penguapan (volatilization) dan pencucian (leaching), 

maka untuk mengurangi kehilangan N tersebut diperlukan bahan tambahan seperti 

arang aktif  (Biochar). Biochar sekam padi  memiliki kapasitas tukar kation 

(KTK) yang tinggi yaitu 29,27 cmol kg-1 (Suryana, 2016) sehingga mampu 

mengikat kation-kation tanah seperti K+, dimana ion K+ dapat berikatan dengan 

NO3
- membentuk senyawa kalium nitrat sehingga dapat menurunkan tingkat 

kehilangan nitrogen. Selain itu Febriyanti et al., (2013) menyatakan bahwa 

biochar sekam padi memiliki pori-pori 20 µm, hal tersebut dapat menjerap 

nitrogen karena menurut Santi dan Goenadi (2010) dalam Wibowo (2016) 

Nitrogen memiliki jari-jari kovalen hanya sebesar 71 pm (71 x 10-6 µm). Ding 

et.al., (2010) menyatakan bahwa permukaan spesifik biochar yang luas mencapai 

330 m2 g-1 menyebabkan biochar memiliki kapasitas jerapan yang tinggi terhadap 

unsur hara. Menurut penelitian Khoiriyah (2016) pengaplikasian biochar sekam 

padi 30 ton ha-1 memiliki ruang pori tersedia tertinggi yaitu 21,23 % vol dengan 

peningkatan ruang pori tersedia sebesar 11,54 % dari dosis biochar sekam 15 ton 

ha-1. 

Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan penelitian untuk mengetahui 

efisiensi pupuk N melalui pemanfaatan biochar terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman padi di tanah lebak. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui efisiensi pupuk N melalui pemanfaatan biochar terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi di tanah rawa lebak. 

2. Untuk mengetahui kombinasi dosis pupuk N dengan biochar terbaik terhadap  

pertumbuhan dan produksi tanaman padi di tanah rawa lebak. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

dan penentuan dosis  pupuk N terbaik melalui pemanfaatan biochar  terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman Padi di tanah rawa lebak. 

 

1.4 Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk urea dengan dosis 3/4 dosis anjuran dan biochar 

merupakan kombinasi terbaik untuk meningkatkan efisiensi serapan  N, 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi di tanah rawa lebak. 
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